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RINGKASAN 

 

PT Bukit Asam (persero), Tbk merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang 

penambangan batubara. Kegiatan peledakan di Tambang Air Laya Barat PT Bukit Asam 

masih belum efektif, hal ini dibuktikan dengan tingginya biaya peledakan yang 

dikeluarkan. Geometri peledakan adalah salah satu faktor yang penting dalam peledakan, 

yang mana akan berpengaruh terhadap biaya peledakan dan fragmentasi.  Data geometri 

peledakan diperoleh dengan melakukan pengukuran secara langsung dilapangan 

menggunakan meteran, seperti mengukur burden, spasi, dan kedalaman lubang ledak. 

Geometri peledakan aktual rata-rata yang didapat yaitu burden 6,93 m, spasi 7,97 m, 

diameter lubang 6,75 inch, kedalaman lubang ledak 7,34 m, tinggi isian 2,34 m, stemming 

4,67 m, subdrilling 1,39 m, tinggi jenjang 5,96 m, jumlah lubang 67 lubang . Nilai powder 

factor yang didapat yaitu 0,16 kg/bcm, melebihi standar powder factor yang diterapkan 

(0,11-0,14 kg/bcm), dengan biaya peledakan yang dihasilkan sebesar Rp.1.303/bcm. 

Berdasarkan perhitungan fragmentasi batuan hasil peledakan menggunakan aplikasi Split 

Desktop 2.0 Demo, diperoleh fragmentasi batuan yang berukuran > 100 cm yaitu 16,05 %, 

dengan  digging time hydraulic loading excavator Komatsu PC 2000 yaitu 11,09 detik.  

Berdasarkan perhitungan, geometri peledakan usulan menurut ICI-Explosive dapat 

direkomendasikan, karena nilai powder factor yang dihasilkan yaitu 0,13 kg/bcm, dengan 

biaya peledakan/BCM yang dihasilkan  sebesar Rp. 1.090/bcm, lebih hemat dibandingkan 

aktual. Turunnya nilai powder factor tersebut berpengaruh terhadap fragmentasi yang 

dihasilkan. Berdasarkan perhitungan dengan uji statistik menggunakan persamaan regresi 

linier, fragmentasi batuan hasil peledakan yang berukuran > 100 cm yaitu 20,96 %, dengan 

prediksi digging time hydraulic loading excavator Komatsu  PC 2000 yaitu 11,74 detik 

yang masih dibawah standar digging time yang diterapkan. Geometri peledakan usulan 

menurut ICI-Explosive yaitu burden 6,86 m, spasi 8,92 m, kedalaman lubang ledak 7,87 m, 

diameter 6,75 inch, stemming 5,14 m, subdrilling 1,37 m, tinggi isian 2,73, tinggi jenjang 

6,5 m dan jumlah lubang 60 lubang.  

 

Kata kunci :  Geometri Peledakan, Powder Factor, Biaya Peledakan/Bcm, Fragmentasi.  
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SUMMARY 

BLASTING GEOMETRY EVALUATION INTERBURDEN B2C TO GET A 

MORE EFFICIENT BLASTING COSTS TOWARD FRAGMENTATION 

OF BLASTING RESULTS AT PT BUKIT ASAM (PERSERO), TBK.   

Scientific Paper in the form of Skripsi,    Februari 2018 

Evaluasi Geometri Peledakan Interburden B2C Guna Mendapatkan Biaya 

Peledakan Yang Lebih Efisien  Terhadap Fragmentasi Hasil Peledakan di                                 

PT Bukit Asam (Persero), Tbk. 

 

Reza David Naufal: Supervised by Prof. Dr. Ir. Eddy Ibrahim, MS and Bochori, 

S.T., M.T 

 

xv + 144 pages, 53 images, 63 tables, 15 attachments  

 

SUMMARY 

 

PT Bukit Asam (Persero), Tbk is a company engaged in coal mining. Blasting activity at 

Tambang Air Laya Barat PT Bukit Asam is  ineffective because  of high cost. Blasting 

geometry is an important thing in blasting, which it will affect on blasting cost and 

fragmentation. Blasting geometry data resulted by determined directly in field using by 

gauge, such as determined burden, spacing, and deep blast hole.  

The average actual blasting geometry is burden 6.93 m, spacing 7.97 m, deep diameter is 

6,75 inch, deep blast hole 7,34 m, powder charge 2,34 m, stemming 4,67 m, subdrilling 

1,39 m, bench height 5,96 m, total hole 67 hole. Powder factor resulted is 0.16 kg/bcm, this 

number is exceed the standard of powder factor (0.11-0.14 kg/bcm), and blasting cost is 

Rp.1303/bcm. According to split desktop 2.0 demo, rock size fragmentation that exceed 

100 cm is 16.05 %, and digging time hydraulic loading excavator Komatsu PC 2000 is 

11.09 seconds, it is below the standard of maximum digging time that applied.  

According to recommendation of blasting geometry with ICI-Explosive, powder factor 

resulted is 0.13 kg/bcm, and blasting cost is Rp. 1090/bcm, this cost is below the actual. 

This powder factor will affect on fragmentation. According to statistic method with linier 

regretion, rock fragmentation that exceed 100 cm is 20,96 %, which digging time prediction 

hydraulic loading excavator Komatsu PC 2000 is 11,74 seconds, it is below the standard of 

maximum digging time that applied. Blasting geometry recommendation with ICI-

Explosive that will be applied is burden 6.86 m, spacing 8.92 m, deep blast hole 7.87 m, 

diameter 6.75 inch, stemming 5.14 m, subdrilling 1.37 m, powder charge 2.73 and bench 

height 6.5 m , and total hole 60 hole. 

 

Keywords: Blasting Geometry, Powder Factor, Blasting Cost/Bcm, Fragmentation. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Batubara merupakan salah satu bahan galian yang mempunyai cadangan 

cukup besar dan tersebar di beberapa wilayah yang ada di Indonesia, salah satunya 

Provinsi Sumatera Selatan. Salah satu perusahaan yang bergerak dibidang  

penambangan batubara di Provinsi Sumatera Selatan adalah PT Bukit Asam 

(Persero) Tbk. Metode penambangan yang diterapkan di PT Bukit Asam (Persero) 

Tbk adalah metode tambang terbuka (Surface Mining) dengan sistem penambangan 

Strip Mining.  

Kegiatan pengupasan tanah penutup pada pit Tambang Air Laya Barat  

dilakukan dengan metode pengeboran dan peledakan untuk mempermudah alat gali 

muat untuk menggali (digging) material hasil peledakan. Keberhasilan dari suatu 

kegiatan peledakan tidak saja ditinjau dari aspek teknis saja, akan tetapi harus pula 

mempertimbangkan aspek ekonominya. Salah satu indikator yang mempengaruhi 

keberhasilan dari aspek ekonomis suatu kegiatan peledakan adalah penggunaan 

bahan peledak yang efisien dimana dinyatakan dalam kilogram bahan peledak yang 

digunakan per jumlah batuan yang berhasil dibongkar (powder factor). Selain itu 

tingkat keberhasilan peledakan juga ditandai dengan tingkat keseragaman batuan 

hasil peledakan (fragmentasi), dimana fragmentasi yang dihasilkan harus optimal, 

yaitu sesuai dengan kemampuan alat gali muat untuk menggali material hasil dari 

peledakan. 

Kegiatan peledakan di Tambang Air Laya Barat PT Bukit Asam (Persero), 

Tbk masih belum efektif, hal ini dikarenakan tingginya biaya peledakan yang 

dikeluarkan akhir-akhir ini. Salah satu faktor yang mempengaruhi tingginya biaya 

peledakan adalah nilai powder factor. Semakin kecil nilai powder factor maka 

biaya peledakan yang dikeluarkan semakin kecil. Penghematan biaya peledakan 

tersebut dapat dilakukan dengan cara memperlebar geometri peledakan, sehingga 

akan berpengaruh terhadap nilai powder factor dan biaya peledakan yang 

dikeluarkan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukannya 

evaluasi terhadap geometri peledakan yang diterapkan untuk mendapatkan biaya
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peledakan yang lebih efisien dengan fragmentasi hasil peledakan yang 

masih sesuai dengan kemampuan alat gali muat untuk menggali material hasil dari 

peledakan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana rancangan peledakan aktual yang diterapkan di Tambang Air Laya 

Barat PT Bukit Asam (Persero), Tbk ?  

2. Berapakah jumlah biaya peledakan per bcm yang dikeluarkan saat peledakan di 

Tambang Air Laya Barat PT Bukit Asam (Persero), Tbk ? 

3. Bagaimanakah hasil fragmentasi peledakan di lokasi Tambang Air Laya Barat 

PT Bukit Asam (Persero), Tbk  ? 

4. Bagaimanakah rancangan peledakan usulan yang tepat agar biaya peledakan 

yang dikeluarkan lebih efisien dengan fragmentasi batuan hasil peledakan yang 

didapat masih sesuai dengan kemampuan alat gali muat untuk menggali 

material hasil peledakan ?  

 

1.3 Batasan Masalah 

  Penelitian ini dilakukan pembatasan masalah pada :  

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada lokasi Tambang Air Laya Barat PT Bukit 

Asam (Persero), Tbk. Unit Penambangan Tanjung Enim. 

2. Penelitian ini hanya mengkaji tentang geometri peledakan dan hasil dari 

perubahan geometri peledakan guna mengefisiensikan biaya peledakan 

terhadap fragmentasi hasil peledakan. 

3. Biaya peledakan yang dianalisis hanya berfokus pada biaya bahan peledak dan 

biaya aksesoris peledakan. 

4. Penelitian tidak mengkaji aspek kemantapan lereng.   

 

1.4 Tujuan Penelitian  

     Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui dan menganalisis rancangan peledakan aktual yang diterapkan di 

Tambang Air Laya Barat PT Bukit Asam (Persero), Tbk,   



 

3 

Universitas Sriwijaya 

2. Mengetahui dan menganalisis biaya peledakan per bcm saat melakukan 

peledakan di Tambang Air Laya Barat PT Bukit Asam (Persero), Tbk,  

3. Mengetahui dan menganalisis  fragmentasi hasil  peledakan di Tambang Air 

Laya Barat PT Bukit Asam (Persero), Tbk. 

4. Memberikan rancangan peledakan usulan yang tepat agar biaya peledakan  

yang dikeluarkan lebih efisien dengan fragmentasi hasil peledakan yang masih 

sesuai dengan kemampuan alat gali muat untuk menggali material hasil 

peledakan di Tambang Air Laya Barat PT Bukit Asam (Persero), Tbk.  

 

1.5  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain : 

1. Memberikan sumbangan pemikiran kepada perusahaan tentang rancangan 

geometri peledakan yang tepat guna mendapatkan biaya peledakan yang lebih 

efisien terhadap fragmentasi yang dihasilkan.  

2. Sebagai pedoman untuk penulisan karya tulis mengenai peledakan pada masa 

mendatang.
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